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LEMBAR EKSEKUTIF 
Nuryasin (1701617045) Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Direktorat 
Audit Kepabeanan dan Cukai, Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Cukai. 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, 2019. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat 
sebagai gambaran hasil pekerjan yang telah dilakukan selama PKL dengan 
tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi 
pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta.  
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (dua) bulan yang dimulai sejak 
tanggal 22 Juli 2019 s.d. 23 Agustus 2019 dengan 5 hari kerja yang dimulai pada 
hari Senin s.d. Jum’at pukul 07.30 s.d. 17.00 WIB. Sistem penempatan kerja 
selama melaksanakan PKL praktikan ditempatkan disemua subdirektorat yang 
ada pada direktorat audit kepabeanan dan cukai. Kegiatan yang dilakukan 
praktikan selama PKL adalah Membantu dalam proses penilaian Laporan Hasil 
Audit, Membantu mendata Laporan Hasil Audit, Menginput tarif bea masuk dan 
bea masuk anti dumping, mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau 
Nilai Pabean (SPKTNP) dan memberikan penomoran pada LHA yang telah 
rampung. 
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 
pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan 
PKL, praktikan dibimbing oleh Staf-staf pada setiap subdirektorat yang ada. 
Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat beberapa kendala yang sering 
dihadapi, namum kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar seta berhasil cukup 
baik dan praktikan mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu baru terkait hal-
hal yang berhubungan dengan Pemeriksaan Akuntansi dan mengenai biaya bea 
masuk dan keluar.  
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LEMBAR PENGESAHAN 
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KATA PENGANTAR 
Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat 
menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
sesuai jadwal.  
Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan 
akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta.  
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) yang dilakukan selama satu bulan di Direktorat Audit Kepabeanan 
dan Cukai, Kantor pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Penyelesaian 
laporan ini terwujud atas bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 
untuk itu praktikan ucapkan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Dr. Sri Indah Nikensari., SE., M.SE selaku Koordinator Program 
Studi S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
3. Ati Sumiati, S.Pd., M.Si selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Santi Susanti, S.Pd., M.Ak selaku Pembimbing. 
5. Seluruh Staf Direktorat Audit Kepabenan dan Cukai yang 
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senantiasa membimbing selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
6. Orang tua yang senantiasa memberikan dukungan baik moril 
maupun materiil. 
7. Teman-teman Pendidikan Akuntansi 2017 yang senantiasa 
memberikan saran dan dukungan dalam penyusunan Laporan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 
Saya menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam 
pelaksanaan maupun penyusunan laporan PKL terdapat banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, saya memohon maaf atas segala 
kekurangan yang ada. Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 
diharapkan dalam proses penyempurnaan. Akhir kata, semoga 
penyusunan laporan ini dapat bermanfaat bagi saya serta bagi pembaca 
umumnya.  
 
 
Jakarta, 23 November 2018 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi tentu memiliki tujuan yaitu 
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk mencapai itu 
tentu saja kegiatan belajar dan mengajar di dalam perguruan tinggi tidak hanya 
didasarkan pada kegiatan belajar di kelas saja, kegiatan belajar mengajar perlu 
ditunjang dengan kegiatan praktik. Kegiatan praktik bertujuan untuk 
memaksimalkan mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, 
karena ilmu yang hanya disampaikan secara teori saja cenderung tidak maksimal 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan praktik juga bertujuan untuk 
mempersiapkan mahasiswa untuk kehiduapan pasca kampus agar lebih siap 
menghadapi kehidupan di masyarakat luas nantinya. 
Demi menunjang penerapan pembelajaran di kelas secara praktik dan 
mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi kehidupan di masyarakat pasca 
kampus, maka program studi S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta mengadakan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). Dengan adanya mata kuliah PKL  kuliah PKL mahasiswa akan 
mendapatkan gambaran langsung penerapan ilmu yang sejauh ini mereka 
dapatkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dengan dunia kerja. Program 
PKL memberikan kompetensi kepada mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, 
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mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan di masyarakat 
nantinya. 
Selain itu, PKL juga diharapkan agar dapat menghasilkan kerjasama antara 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan instansi swasta maupun pemerintahan 
yang ada sehingga ketika etos kerja dari praktikan baik, maka akan menimbulkan 
citra positif terhadap UNJ. Diharapkan pula dengan melakukan praktik, para 
lulusan UNJ nantinya dapat dipekerjakan di instansi tersebut. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan melaksanakan di 
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang beralamat di Jln. Jenderal 
Ahmad Yani, Jakarta Timur 13230. Praktikan ditempatkan pada Direktorat Audit 
Kepabeanan dan Cukai yang berhubungan dengan program studi dan konsentrasi 
pendidikan yang sedang ditempuh oleh praktikan. 
Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan dituntut untuk mampu beradaptasi 
dengan lingkungan, lebih aktif, dapat berkomunikasi dengan baik antara 
karyawan, disiplin, dan bertanggung jawab. Kegiatan PKL ini bermanfaat untuk 
menambah wawasan dalam dunia kerja, memberikan pengalaman bagi 
mahasiswa, menyiapkan calon lulusan memasuki dunia kerja, meningkatkan 
tanggung jawab, dan disiplin. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan ini dimaksudkan untuk: 
1. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di perkuliahan 
pada dunia kerja. 
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2. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan didunia 
kerja yang sesungguhnya. 
3. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab 
serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
Sedangkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai antara lain: 
1. Untuk memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana Pendidikan bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. 
2. Menjalin kerjasama antara pihak universitas dengan pihak terkait tempat 
Praktik Kerja Lapangan. 
3. Untuk membiasakan mahasiswa terhadap budaya dunia kerja yang berbeda 
dengan budaya pembelajaran di kelas dalam tekanan yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 
C. Kegunaan PKL 
Dalam pelaksaan Praktik Kerja Lapangan ini memberikan manfaat atau 
keguanaan bagi praktikan atau mahasiswa, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta serta perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan seperti yang 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa atau Praktikan 
a. Melatih ketereampilan mahasiswa program diploma dan sarjana sesuai 
dengan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di  
Fakultas Ekonomi. 
b. Mengembangkan ilmu yang telah diperoleh di dalam perkuliahan dalam 
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dunia kerja yang dibutuhkan. 
c. Mengetahui penerapan ilmu yang telah diterima di dalam perkuliahan 
dengan realita dunia kerja. 
d. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
e. Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas atau pekerjaan yang 
diberikan oleh perusahaan kepada praktikan. 
f. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi di sebuah lingkungan kerja dan 
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan sebuah masalah dalam 
dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memperkenalkan kualitas Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
melalui kinerja mahasiswa pada saat melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan. 
b. Menjalin kerja sama dengan perusahaan atau instansi pemerintah dalam 
memberikan informasi pekerjaan kepada lulusan-lulusan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
c. Mengetahui kualitas mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta melalui penilaian dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
d. Mengevaluasi pengembangan bahan ajar dalam perkuliahan yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa dunia kerja saat ini. 
3. Bagi Instansi 
a. Menjalin kerja sama antara perusahaan dengan Fakultas Ekonomi 
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Universitas Negeri Jakarta dalam penyediaan tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 
b. Membantu menyelesaikan pekerjaan yang diselesaikan oleh perusahaan 
dengan bantuan mahasiswa yang sedang melakukan Praktik Kerja 
Lapangan. 
c. Menjadi bahan evaluasi perusahaan dalam melakukan penerimaan 
karyawan baru sesuai dengan kualitas yang dibutuhkan perusahaan. 
D. Tempat PKL 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan melakukan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di Direktorat Audit Kepabenan dan Cukai, Kantor Pusat 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Berikut adalah data perusahaan di mana 
tempat praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan: 
Nama Perusahaan  : Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
Alamat     : Jln. Jenderal Ahmad Yani, Jakarta Timur 13230 
Telepon   : 021 – 4890308 
Website   : www.beacukai.go.id 
Alasan praktikan memilih Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Cukai 
sebagai tempat praktikan melaksanakan PKL adalah: 
1. Karena praktikan ingin mengetahui lebih banyak mengenai proses Audit 
Kepabenan dan Cukai. 
2. Lokasi yang strategis dan dapat dijangkau oleh praktikan. 
3. Rekomendasi dari teman yang memberitahukan untuk praktikan mengajukan 
PKL di Bea Cukai. 
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E. Jadwal dan Waktu PKL 
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, 
terhitung sejak tanggal 22 Juli sampai dengan 23 Agustus 2019. Waktu 
pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak perusahaan dimulai dari hari Senin s.d. 
Jum’at pukul 07.30 s.d. 17.00 WIB. Adapun rincian tahapan kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap yang pertama kali dilakukan praktikan dalam kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan yaitu pada tahap persiapan. Hal pertama yang praktikan lakukan pada 
tahap persiapan yaitu membuat surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan. 
Prosedur awal pembuatan surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan yaitu 
Gedung R (Fakultas Ekonomi),  lalu meminta petugas yang sedang menjaganya 
untuk menginput data praktikan untuk Praktik Kerja Lapangan kelompok. Lalu 
praktikan mengisi sendiri data-data lengkap mengenai kemana surat permohonan 
izin Praktik Kerja Lapangan ditujukan. Surat permohonan izin Praktik Kerja 
Lapangan ditujukan kepada Direktorat Jenderal Bea Cukai. 
Praktikan tinggal menunggu surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan 
selesai dari Biro Administrasi, Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat 
(BAKHUM). Praktikan mengajukan surat permohonan Praktik Kerja Lapangan 
pada tanggal 26 April 2019 dan surat tersebut di terbitkan pada tanggal 30 April 
2019. Setelah surat diterbikan oleh BAKHUM, maka praktikan mengajukan surat 
permohonan Praktik Kerja Lapangan disertai dengan lampiran proposal kepada 
Bagian Administrasi di Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Cukai. Setelah itu 
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praktikan menunggu kabar mengenai surat balasan terkait diterima atau tidaknya 
untuk Praktik Kerja Lapangan. Praktikan dihubungi oleh pegawai bea dan cukai 
pada tanggal 29 Mei 2019 memberitahukan bahwa praktikan bisa untuk 
melakukan Praktik Kerja Lapangan pada Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL selama 1 bulan terhitung mulai 22 Juli sampai 
dengan 23 Agustus 2019. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari (Senin-Jumat). 
Ketentuan kerja di Direktorat Auidt Kepabenan dan Cukai ialah sebagai berikut. 
Senin – Kamis 
Masuk kerja  : 07.30 WIB 
Istirahat  : 12.00 – 13.00 WIB 
Pulang   : 17.00 WIB 
Jumat 
Masuk kerja  : 07.30 WIB 
Istirahat  : 11.30 – 13.00 WIB 
Pulang   : 17.00 WIB 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan September 
2019. Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang dibutuhkan dalam 
pelaporan PKL. Kemudian data-data tersebut diolah dan diserahkan sebagai 
laporan Praktik Kerja Lapangan.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
CUSTOMS (Instansi Kepabeanan) di mana pun di dunia ini adalah suatu 
organisasi yang keberadaannya sangat essensial bagi suatu negara, demikian pula 
dengan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (Instansi Kepabeanan Indonesia) 
adalah suatu instansi yang memiliki peran yang cukup penting pada suatu negara. 
Gambar 2.1 Logo Bea Cukai 
Sumber: www.beacukai.go.id 
Bea dan Cukai (selanjutnya kita sebut Bea Cukai) merupakan institusi global 
yang hampir semua negara di dunia memilikinya. Bea Cukai merupakan 
perangkat negara “konvensional” seperti halnya kepolisian, kejaksaan, 
pengadilan, ataupun angkatan bersenjata, yang eksistensinya telah ada sepanjang 
masa sejarah negara itu sendiri. Fungsi Bea Cukai di Indonesia diyakini sudah ada 
sejak zaman kerajaan dahulu, namun belum ditemukan bukti-bukti tertulis yang 
kuat. Kelembagaannya pada waktu itu masih bersifat “lokal” sesuai wilayah 
kerajaannya. Sejak VOC masuk, barulah Bea Cukai mulai terlembagakan secara 
“nasional”. 
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Pada masa Hindia Belanda tersebut, masuk pula istilah douane untuk 
menyebut petugas Bea Cukai (istilah ini acapkali masih melekat sampai saat ini). 
Nama resmi Bea Cukai pada masa Hindia Belanda tersebut adalah De Dienst der 
Invoer en Uitvoerrechten en Accijnzen (I. U & A) atau dalam terjemah bebasnya 
berarti “Dinas Bea Impor dan Bea Ekspor serta Cukai”. Tugasnya adalah 
memungut invoer-rechten (bea impor/masuk), uitvoer rechten (bea 
ekspor/keluar), dan accijnzen (excise/ cukai). 
Tugas memungut bea (“bea” berasal dari bahasa Sansekerta), baik impor 
maupun ekspor, serta cukai (berasal dari bahasa India) inilah yang kemudian 
memunculkan istilah Bea dan Cukai di Indonesia. Peraturan yang melandasi  saat 
itu di antaranya Gouvernment Besluit Nomor 33 tanggal 22 Desember 1928 yang 
kemudian diubah dengan keputusan pemerintah tertanggal 1 Juni 1934. 
Pada masa pendudukan Jepang, berdasarkan Undang-undang Nomor 13 
tentang Pembukaan Kantor-kantor Pemerintahan di Jawa dan Sumatera tanggal 29 
April 1942, tugas pengurusan bea impor dan bea ekspor ditiadakan, Bea Cukai 
sementara hanya mengurusi cukai saja. Lembaga Bea Cukai setelah Indonesia 
merdeka, dibentuk pada tanggal 01 Oktober 1946 dengan nama Pejabatan Bea dan 
Cukai. Saat itu Menteri Muda Keuangan, Sjafrudin Prawiranegara, menunjuk R.A 
Kartadjoemena sebagai Kepala Pejabatan Bea dan Cukai yang pertama. Jika 
ditanya kapan hari lahir Bea Cukai Indonesia, maka 1 Oktober 1946 dapat 
dipandang sebagai tanggal yang tepat. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 1948, istilah Pejabatan 
Bea Cukai  berubah menjadi nama menjadi Jawatan Bea dan Cukai, yang bertahan 
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sampai tahun 1965. Setelah tahun 1965 hingga sekarang, namanya menjadi 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC). 
B. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Tugas 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Menteri Keuangan dan dipimpin oleh Direktur Jenderal Bea dan Cukai. 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mempunyai tugas menyelenggarakan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum, 
pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
2. Fungsi 
a. Perumusan kebijakan di bidang penegakan hukum, pelayanan dan 
pengawasan, optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan 
cukai; 
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum, 
pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan 
cukai; 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengawasan, 
penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di 
bidang kepabeanan dan cukai; 
d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan, 
penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di 
bidang kepabeanan dan cukai; 
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e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan, 
penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penenmaan negara di 
bidang kepabeanan dan cukai; 
f. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai; dan 
g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Keuangan. 
C. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi 
Menjadi Institusi Kepabeanan dan Cukai Terkemuka di Dunia. 
Visi DJBC mencerminkan cita-cita tertinggi DJBC dengan lebih baik melalui 
penetapan target yang menantang dan secara terus-menerus terpelihara di 
masa depan. 
2. Misi 
a. Kami memfasilitasi perdagangan dan industri; 
b. Kami menjaga perbatasan dan melindungi masyarakat Indonesia dari 
penyelundupan dan perdagangan illegal; dan 
c. Kami optimalkan penerimaan negara di sektor kepabeanan dan cukai. 
Misi ini merupakan langkah spesifik yang harus dikerjakan DJBC demi 
tercapainya visi DJBC. peran serta secara keseluruhan terkait dengan besaran 
perdagangan, keamanan dan penerimaan merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. 
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Gambar 2.2 Visi dan Misi Bea Cukai 
Sumber: www.beacukai.go.id 
D. Struktur Organisasi 
Dalam sebuah organisasi, Struktur Organisasi merupakan unsur yang  begitu 
penting untuk mengetahui susunan hubungan yang ada pada setiap bagian 
organisasi. Berikut ini adalah struktur organisasi dari Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai. Struktur organisasi praktikan ambil langsung dari website resmi Bea dan 
Cukai. 
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Terbagi menjadi dua bagian dalam struktur organisasi diatas, yakni yang 
membawahi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, dan yang membawahi Sekretariat 
Direktorat Jenderal. 
1. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai membawahi: 
a. Direktorat Teknis Kepabeanan 
b. Direktorat Fasilitas Kepabeanan 
c. Direktorat Teknis dan Fasilitas Cukai 
d. Direktorat Kepabeanan Internasional dan Antar Lembaga  
e. Direktorat Keberatan Banding dan Peraturan 
f. Direktorat Informasi Kepabeanan dan Cukai 
g. Direktorat Kepatuhan Internal 
h. Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai 
i. Direktorat Penindakan dan Penyidikan 
j. Direktorat Penerimaan dan Perencanaan Strategis 
2. Sekretariat Direktorat Jenderal membawahi: 
a. Bagian Organisasi dan Tata Laksana 
b. Bagian Administrasi Kepegawaian 
c. Bagian Pengembangan Kepegawaian 
d. Bagian Keuangan 
e. Bagian Pengelolaan Barang Milik Negara 
f. Bagian Umum 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Saat melaksanakan Program Praktik Kerja Lapangan di kantor pusat 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang beralamat di Jl. Jend. Ahmad Yani By 
Pass, RT. 12/RW. 5 Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, 
praktikan ditempatkan Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai. Sistem 
penempatan untuk yang melaksanakan praktik kerja lapangan pada Direktorat 
Audit Kepabeanan dan Cukai sedikit berbeda dengan sistem pada umumnya, 
karena setiap yang melaksanakan praktek kerja lapangan pada direktorat ini akan 
ditempatkan pada semua subdirektorat. Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai 
memiliki 4 subdirektorat yaitu subdirektorat Perencanaan Audit, Subdirektorat 
Pelaksanaan Audit I, Subdirektorat Pelaksanaan Audit II, dan Subdirektorat 
Monitoring, Evaluasi dan Pejamin Kualitas Audit. Praktikan diberikan 
kesempatan untuk mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi Pemeriksaan 
Akuntansi (Audit) pada direktorat ini. 
Pada pekan pertama praktikan ditempatkan pada subdirektorat Monitoring, 
Evaluasi dan Penjamin Kualitas Audit, pada subdirektorat ini praktikan 
mengerjakan tugas diantaranya adalah:  
1. Membantu dalam proses penilaian Laporan Hasil Audit. 
2. Membantu mendata Laporan Hasil Audit. 
3. Menginput surat masuk dan membantu bagian admin pada subdirektorat 
Monitoring, Evaluasi, dan Penjaminan Kualitas Audit. 
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Pada pekan kedua praktikan ditempatkan pada subdirektorat Perencanaan 
Audit, pada subdirektorat ini praktikan mengerjakan beberapa tugas diantaranya 
adalah : 
1. Menyortir dan mengklasifikasikan Keputusan Menteri Keuangan (KMK).  
2. Menginput Keputusan Menteri Keuangan (KMK) kedalam excel. 
3. Menginput tarif bea masuk dan bea masuk anti dumping. 
Pada pekan ketiga praktikan ditempatkan pada subdirektorat Pelaksanaan 
Audit I, pada subdirektorat ini praktikan ditugaskan yaitu :  
1. Mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai Pabean (SPKTNP) 
2. Memberikan penomoran pada LHA yang telah rampung diselesaikan oleh 
auditor sebelum dinilai pada subdirektorat Monitoring, Evaluasi dan 
Penjaminan Kualitas Audit. 
Pada pekan keempat praktikan ditempatkan pada Subdirektorat Pelaksanaan 
Audit II, pada subdirektorat ini praktikan tidak banyak mengerjakan tugas seperti 
sebelumnya, karena pada pekan ini banyak staf direktorat audit sedang 
melaksanakan tugas lapangan melakukan audit di beberapa perusahaan, sehingga 
pada pekan keempat ini praktikan hanya membantu dalam menyiapkan rapat 
dengan beberapa perusahaan yang ingin melakukan penelitian ulang hasil audit 
serta menyiapkan rapat untuk pengarahan tim audit. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan praktik kerja di Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea 
dan Cukai yang di mulai sejak tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 23 Agustus 
2019, untuk pekan pertama mulai tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 29 Juli 
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2019 praktikan ditempatkan pada subdirektorat Monitoring, Evaluasi, dan 
penjaminan Kualitas Audit untuk pekan pertama ini praktikan dibantu oleh para 
staf subdirektorat Monitoring, Evaluasi, dan Penjaminan Kualitas Audit untuk 
dapat memahami tugas praktikan dalam melaksanakan praktik kerja lapangan 
bahkan sebelum memulai melakukan beberapa tugas praktikan dijelaskan 
mengenai proses bisnis secara umum yang terdapat di Direktorat Audit 
Kepabenan dan Cukai. Staf subdirektorat Monitoring, Evaluasi, dan Penjaminan 
Kualitas memberikan arahan dan bimbingan kepada praktikan dalam 
melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan. Berikut tugas yang diberikan 
kepada praktikan pada pekan pertama : 
1. Pada Subdirektorat Monitoring, Evaluasi, dan Penjaminan Kualitas praktikan 
ditugaskan untuk membantu dalam menilai Laporan Hasil Audit (LHA). 
Laporan hasil audit yang diberikan oleh auditor akan dinilai oleh bagian 
Monitoring dan Evaluasi I. Pada bagian ini praktikan diberikan tugas untuk 
mengecek kelengkapan dari LHA baik yang berbentuk Hardcopy ataupun 
Softcopy. 
a. Mengecek kelengkapan berkas LHA. LHA tidak dapat didokumentasikan 
karena bersifat rahasia maka praktikan hanya diperbolehkan untuk 
mengambil gambar bagian sampulnya saja. 
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Gambar 3.1 Sampul LHA yang sedang diperiksa kelengkapannya 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
b. Setelah dicek kelengkapan berkas dari LHA, praktikan memberi nilai 
sesuai dengan format yang telah ditentukan pada form penilaian yang 
tersedia. 
c. Setelah LHA dicek kelengkapan dan diberikan penilaian, praktikan 
kemudian memberikan LHA kepada bagian Monev II untuk dinilai 
kualitas isi dari LHA tersebut. 
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2. Lalu, Praktikan diberikan tugas untuk mendata LHA yang sudah selesai 
dalam proses penilaian. Setelah didata LHA tersbut dimasukan kedalam 
gudang LHA, praktikan tidak dapat mendokumentasikan gudang LHA karena 
bersifat rahasia. 
Gambar 3.2 Gudang LHA Tampak Depan 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
3. Tugas ketiga yang diberikan ke praktikan adalah membantu admin kepala 
subdirektorat Monitoring, Evaluasi, dan Penjaminan Kualitas Audit. 
Praktikan ditugas untuk membantu admin karena admin yang seharusnya ada 
3 orang pada saat itu hanya tinggal 1 saja karena yang lainnya sedang 
mengikuti diklat dan sedang cuti. Saat membantu admin praktikan ditugaskan 
untuk : menginput surat masuk dan surat keluar serta mengantarkan surat 
kepada subdirektort lain. Surat masuk dan keluar diinput kedalam website 
office yang telah disediakan.  
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Gambar 3.3 Website Office DJBC 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
Pada Pekan kedua mulai tanggal 30 Juli 2019 sampai dengan tanggal 6 
Agustus 2019 praktikan ditempatkan pada Subdirektorat Perencanaan Audit, pada 
subdirektorat ini praktikan diberikan arahan dan bimbingan dari staf Subdirektorat 
Perencanaan Audit dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan. Berikut 
tugas yang diberikan kepada praktikan pada pekan kedua : 
Gambar 3.4 KMK yang telah diklasifikasi 
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Sumber: Diolah oleh Praktikan 
1. Subdirektorat Perencanaan Audit praktikan ditugaskan untuk mengurus 
Keputusan Menteri Keuangan (KMK). Praktikan diberikan tugas untuk 
menyortir KMK berdasarkan tahun lalu praktikan klasifikasikan KMK 
tersebut berdasarkan jenis dari KMK tersebut. 
Gambar 3.5 Format excel untuk menginput KMK 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
2. Setelah menyortir serta mengklasifikasikan KMK lalu praktikan diberikan 
tugas untuk menginput KMK tersebut kedalam excel yang sesuai dengan 
format yang telah ditentukan. 
3. Selain mengurus KMK praktikan diberikan tugas untuk menginput tarif bea 
masuk dan tarif bea masuk anti-dumping sesuai dengan Peraturan Kementrian 
Keuangan (PMK). Tarif tersebut diinput kedalam data setiap perusahaan 
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berdasarkan barang-barang yang diimpor oleh perusahaan tersebut.  
Gambar 3.6 Salinan PMK 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
Gambar 3.7 Data perusahaan untuk input PMK 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
Pada Pekan ketiga mulai tanggal 7 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 14 
Agustus 2019 praktikan ditempatkan pada Subdirektorat Pelaksanaan Audit I, 
pada subdirektorat ini praktikan diberikan arahan dan bimbingan dari staf 
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Subdirektorat Pelaksanaan Audit I dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja 
lapangan.  
1. Pada subdirektorat ini praktikan difokuskan untuk mengoreksi Surat 
Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai Pabean (SPKTNP) dalam 
mengoreksi SPKTNP praktikan diberikan panduan mengenai standar 
SPKTNP, praktikan hanya tinggal mengoreksi dan memberikan tanda pada 
SPKTNP yang salah atau kurang tepat, selain itu praktikan pun mengecek dan 
menghitung kembali tagihan-tagihan yang terdapat pada SPKTNP sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan lalu SPKTNP yang salah dan kurang 
tepat diserahkan kembali kepada auditor untuk diperbaiki. 
Gambar 3.8 Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai Pabean 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
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2. Selain mengoreksi SPKTNP praktikan pun diberikan tugas untuk 
memberikan penomoran pada LHA yang telah diselesaikan oleh auditor 
sehingga ketika LHA tersebut dinilai pada subdirektorat Monitoring, Evaluasi 
dan Penjaminan Kualitas Audit sudah terdapat nomer pada setiap LHA-nya. 
Gambar 3.9 Proses Penomoran LHA 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
Pada Pekan keempat mulai tanggal 15 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 
23 Agustus 2019 praktikan ditempatkan pada Subdirektorat Pelaksanaan Audit II, 
pada subdirektorat ini praktikan diberikan arahan dan bimbingan dari staf 
Subdirektorat Pelaksanaan Audit II dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja 
lapangan. Dan di pekan keempat ini praktikan tidak banyak mengerjakan tugas 
seperti sebelumnya, karena pada pekan ini staf direktorat audit sedang 
melaksanakan tugas lapangan melakukan audit di beberapa perusahaan, sehingga 
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pada pekan keempat ini praktikan hanya membantu dalam menyiapkan rapat 
dengan beberapa perusahaan yang ingin melakukan penelitian ulang hasil audit 
serta menyiapkan rapat untuk pengarahan tim audit. 
 
Gambar 3.10 Proses Rapat Penilitian Ulang dan Pengarahan Tim Audit 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di Direktorat Audit Kepabeanan 
dan Cukai, praktikan berusaha mengerjakan pekerjaan dengan baik yakni 
pekerjaan diselesaikan tepat waktu dan dengan hasil yang memuaskan. Pada 
Subdirektorat Monitoring Evaluasi dan Penjaminan Kualitas Audit dalam 
melaksanakan pekerjaan, praktikan mengalami beberapa kendala yang 
mengganggu dan menghambat kelancaran dalam mengerjakan pekerjaan. 
1. Website Office DJBC yang masih dalam proses pengembangan sehingga 
terdapat beberapa fitur yang masih banyak belum tersedia dan hal ini 
membuat proses kerja menjadi tidak efektif. 
2. Tidak terperliharanya peralatan penunjang untuk membantu menyimpan LHA 
di gudang penyimpanan LHA sehingga sedikit kesulitan untuk tempat-tempat 
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yang sulit dijangkau. 
Pada Subdirektorat Perencanaan Audit dalam melaksanakan pekerjaan, 
praktikan mengalami beberapa kendala yang mengganggu dan menghambat 
kelancaran dalam mengerjakan pekerjaan. 
1. Tidak tersedianya program atau aplikasi yang mendukung untuk menunjang 
proses input tarif bea masuk dan tarif bea masuk anti-dumping sehingga 
praktikan harus menginput kedalam excel secara manual. 
2. Tidak tersedianya program atau aplikasi yang mendukung untuk menunjang 
dalam menginput Keputusan Menteri Keuangan (KMK) sehingga praktikan 
harus menginput kedalam excel secara manual. 
Pada Subdirektorat Pelaksanaan Audit I dalam melaksanakan pekerjaan, 
praktikan mengalami beberapa kendala yang mengganggu dan menghambat 
kelancaran dalam mengerjakan pekerjaan. 
1. Penomoran LHA yang masih manual dan belum ada penunjang program yang 
dapat membantu dalam penomoran LHA. 
2. Jika ada Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai Pabean (SPKTNP) 
yang mengalami kesalahan, terkadang auditor tidak langsung 
memperbaikinya dan terkadang setelah diperbaiki masih terdapat kesalahan 
sehingga sedikit menghambat pekerjaan.  
Pada Subdirektorat Pelaksanaan Audit II dalam melaksanakan pekerjaan, 
praktikan mengalami beberapa kendala yang mengganggu dan menghambat 
kelancaran dalam mengerjakan pekerjaan. Kendala yang dihadapi praktikan yaitu 
persiapan rapat yang cenderung terlalu mendadak, sehingga banyak hal yang 
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belum dipersiapkan dengan baik. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berdasarkan kendala yang telah dipaparkan sebelumnya praktikan berusaha 
untuk mengatasi kendala tersebut agar proses kerja dapat berjalan dengan baik dan 
optimal. Berikut adalah cara yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala 
tersebut. 
1. Website Office Automation (OA) DJBC yang masih dalam proses 
pengembangan. 
Program teknologi saat ini sudah menjadi sesuatu yang sangat penting 
didalam sebuah instansi pemerintah ataupun swasta, karena dengan adanya 
program teknologi yang optimal proses kerja didalam instansi tersebut pun dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Program teknologi yang perlu disiapkan yaitu 
program teknologi yang mencakup semua lini yang berada didalam instansi serta 
program teknolohi tersebut menyediakan fitur-fitur penunjang dalam efektivitas 
dan efisiensi proses kerja dalam instansi tersebut. Ditunjangnya proses kerja 
dengan program teknologi biasa disebut dengan otomatisasi. Otomatisasi atau 
yang sering dikenal dengan istilah mekanisasi merupakan sebuah usaha untuk 
menyempurnakan pelaksanaan prosedur kerja dengan mengurutkan bagian-
bagiannya sehingga prosedur itu akan berjalan secara otomatis (Hanafiah, Hani. 
2015). 
Program teknologi yang tersedia pada Direktorat Audit Kepabenan dan Cukai 
masih dapat dikategorikan dalam proses pengembangan dan masih belum 
memadai. Hal ini didasarkan karena program teknologi pun hanya menunjang 
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proses surat-menyurat saja program tersebut dinamakan Office Automation (OA) 
dan program tersebut masih dalam proses pengembangan karena masih ada 
beberapa fitur yang belum tersedia dan masih belum stabil untuk digunakan. 
Dengan beberapa kendala tersebut praktikan mengatasinya yaitu berkonsultasi 
dengan pembimbing untuk tetap menginput surat masuk dan keluar melalui 
Microsoft excel yang betujuan sebagai backup data jika sewaktu-waktu ada 
kendala dari Website Office Automation (OA) DJBC. 
2. Tidak tersedianya program atau aplikasi pendukung untuk menunjang proses 
input data 
Program teknologi atau aplikasi saat ini sudah manjadi sesuatu yang sangat 
dibutuhkan dalam dunia kerja. Karena dengan adanya program teknologi atau 
aplikasi akan sangat menunjang efektivitas proses kerja. Pada subdirektorat 
Perencanaan Audit praktikan ditugaskan untuk menginput tarif bea masuk dan 
tarif bea masuk anti-dumping serta Keputusan Kementrian Keuangan (KMK) 
yang akan digunakan sebagai bahan dalam proses audit. Proses penginputan 
masih secara manual dan data ini dapat dikatakan penting dan banyak bahkan 
ditambah Peraturan Menteri Keuangan yang memuat tarif bea masuk masih 
berformat pdf dan ini sedikit mempersulit proses kerja.  
Kendala yang dialami praktikan sebenarnya sudah menjadi kendala bersama 
pada subdirektorat Perencanaan Audit, dan pembimbing mengatakan bahwa 
program teknologi untuk menunjang proses input tarif bea masuk, tarif bea masuk 
anti-dumping, dan KMK dalam proses perancangan. Sehingga untuk sementara 
ini proses input menggunakan Ms. Excel dan untuk mempermudah proses kerja 
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praktikan mengubah format Peraturan Menteri Keuangan (PMK) dari PDF 
menjadi Ms. Word agar mempercepat proses kerja. 
3. Proses penomoran Laporan Hasil Audit (LHA) yang masih manual 
Laporan Hasil Audit (LHA) merupakan dokumen yang cukup penting pada 
Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai, LHA pun menjadi dokumen yang paling 
dicari saat proses audit sedang berlangsung, karena biasanya auditor akan 
melakukan analisis terlebih dahulu dari Laporan Hasil Audit (LHA) sebelumnya. 
Sehingga untuk mempermudah dalam proses pencarian LHA subdirektorat 
pelaksanaan audit I akan melakukan penomoran untuk setiap LHA yang masuk, 
penomoran LHA pun bertujuan agar ketika LHA disimpan di gudang akan 
tersusun rapih.  
Penomoran LHA pun menjadi sebuah hal yang cukup penting dan perlu 
adanya sebuah program penunjang dalam penomoran LHA dan seharusnya 
penomoran pun tidak dilakukan dengan manual, maka dari itu praktikan 
mengusulkan kepada pembimbing untuk penomoran LHA harus tetap dilakukan 
melalui Ms. Excel, hal ini bertujuan agar proses penomoran dapat lebih rapih.   
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Mahasiswa membutuhkan program PKL dalam menghadapi dunia kerja yang 
begitu praktis dan dinamis. Dalam melaksanakan PKL mahasiswa diajak untuk 
berinteraksi langsung dengan berbagai kegiatan teknis dari sebuah teori yang 
diajarkan di bangku perkuliahan. PKL ini menjadi sebuah cara terbaik bagi 
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan langsung ilmu 
yang telah dimiliki. 
Selama satu bulan mengikuti kegiatan PKL di Direktorat Audit Kepabenan 
dan Cukai praktikan mendapatkan banyak sekali ilmu dan pengalaman yang 
sangat berharga. Praktikan juga mendapat kesempatan untuk mengasah sikap 
disiplin, tanggung jawab, dan cepat tanggap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
yang telah diberikan. Praktikan juga diajari sebuah nilai toleransi, Kekeluargaan 
dan keberagaman dalam suasana kerja yang ada di Direktorat Audit Kepabenan 
dan Cukai. Selama melaksanakan PKL di Direktorat Audit Kepabenan dan Cukai, 
praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain :  
1. Ada banyak ilmu serta pengetahuan baru yang diperoleh praktikan selama 
menjalankan Praktik Kerja Lapangan tersebut. 
2. Kreativitas, ketangkasan, kemauan untuk selalu berkembang, serta skill 
seseorang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja yang semakin ketat.  
3. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 
memahami cara bersosialisasi dan bekerja sama dengan staff di dalam 
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lingkungan kerja.  
4. Praktikan belajar menyesuaikan diri dengan suasana dan etos kerja selama 
melaksanakan PKL.  
B. Saran 
1. Bagi Mahasiswa 
Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan mempelajari beberapa 
hal yang harus Praktikan miliki yaitu sebagai berikut: 
a. Mahasiswa harus memiliki kemampuan yang baik agar mudah 
bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan. 
b. Memahami bidang kerja yang akan dijalani selama PKL.   
2. Bagi Direktorat Audit Kepabenan dan Cukai 
Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan menemukan beberapa 
kekurangan dari Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, untuk itu 
Praktikan ingin menyampaikan saran yang diharapkan dapat berguna bagi 
instansi, diantaranya: 
a. Diharapkan instansi dapat menyediakan dan sarana operasional kantor 
yang dalam kondisi baik agar efektif dan efisien, karena sarana operasional 
kantor menjadi salah satu faktor kepuasan dan keberhasilan dan kinerja 
pegawai, apabila sarana dan prasarana operasional kantor tidak terpelihara 
dengan tidak baik maka pekerjaan di perusahaan juga akan menjadi 
terhambat. 
b. Diharapkan instansi dapat menyediakan program teknologi yang sesuai 
dengan kebutuhan untuk menunjang percepatan proses kerja yang efektif 
31 
 
 
 
dan efesien. 
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan gambaran tentang pekerjaan yang akan dikerjakan yang 
sesuai dengan bidang yang diambil. 
b. Menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan agar kedepannya 
mahasiswa dapat melaksanakan PKL pada instansi tersebut. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1: Surat Permohonan PKL  
 
 
 
34 
 
 
 
Lampiran 2: Surat Keterangan Penerimaan Izin PKL 
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 Lampiran 3: Nota Dinas Pembagian Penempatan Subdirektorat 
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Lampiran 4: Kegiatan Harian Selama PKL 
Subdirektorat Monitoring, Evaluasi dan Penjaminan 
Kualitas Audit (22 Juli s.d. 29 Juli 2019) 
 
Senin 
1. Perkenalan dengan seluruh staf pada subdirektorat 
Monitoring, Evaluasi, dan Penjaminan Kualitas Audit 
2. Diberi tahu mengenai proses bisnis pada Subdit 
Monev Pentas Audit 
3. Diperkenalkan lingkungan kerja subdit monev pentas 
4. Diberi tahu mengenai Jobdesc yang akan di kerjakan 
selama di subdit Monev Pentas Audit 
 
Selasa 
Menilai Laporan Hasil Audit (LHA), mendata LHA yang 
masuk. 
 
Rabu 
Menilai LHA, Mendata LHA yang masuk 
 
Kamis 
Menilai LHA, Mendata LHA yang masuk, dan menyimpan 
LHA yang telah dinilai kedalam gudang 
 
Jum’at 
Diperkenalkan jobdesk pada bagian admin, menginput surat 
masuk 
 
Senin 
Menginput surat masuk dan menginput surat keluar dan 
membantu mengirim surat keluar ke subdit yang dituju 
Subdirektorat Perencanaan Audit (30 Juli s.d. 6 Agustus 
2019) 
 
Selasa 
1. Perkenalan dengan seluruh staf pada subdirektorat 
Perencanaan Audit 
2. Diberi tahu mengenai proses bisnis pada Subdit 
Perencanan Audit 
3. Diperkenalkan lingkungan kerja subdit Perencanaan Audit 
4. Diberi tahu mengenai Jobdesc yang akan di kerjakan 
selama di subdit Perencanaan Audit 
 
Rabu 
Menyotir dan mengklasifikasikan Keputusan Menteri Keuangan 
(KMK) 
 
Jum’at 
Menginput Keputusan Menteri Keuangan (KMK) kedalam excel. 
 
Senin 
Menginput Keputusan Menteri Keuangan (KMK) kedalam excel 
dan  Menginput tarif bea masuk dan bea masuk anti dumping. 
 
Selasa  
Menginput tarif bea masuk dan bea masuk anti dumping. 
 
Subdirektorat Pelaksanaan Audit I (7 Agustus s.d. 14 
Agustus 2019) 
 
Rabu 
1. Perkenalan dengan seluruh staf pada subdirektorat 
Subdirektorat Pelaksanaan Audit II (15 Agustus s.d. 
23Agustus 2019) 
 
Kamis 
1. Perkenalan dengan seluruh staf pada subdirektorat 
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Pelaksanaan Audit I 
2. Diberi tahu mengenai proses bisnis pada Subdit 
Pelaksanaan Audit I 
3. Diperkenalkan lingkungan kerja subdit Pelaksanaan 
Audit I 
4. Diberi tahu mengenai Jobdesc yang akan di kerjakan 
selama di subdit Pelaksanaan Audit I 
 
Kamis 
Mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai 
Pabean (SPKTNP) 
 
Jum’at  
Mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai 
Pabean (SPKTNP) 
 
Senin 
Mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai 
Pabean (SPKTNP) dan memberikan penomoran pada LHA 
 
Selasa 
Mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai 
Pabean (SPKTNP) dan memberikan penomoran pada LHA 
 
Rabu 
Mengoreksi Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai 
Pabean (SPKTNP) dan memberikan penomoran pada LHA 
 
Pelaksanaan Audit II 
2. Diberi tahu mengenai proses bisnis pada Subdit 
Pelaksanaan Audit II 
3. Diperkenalkan lingkungan kerja subdit Pelaksanaan Audit 
II 
4. Diberi tahu mengenai Jobdesc yang akan di kerjakan 
selama di subdit Pelaksanaan Audit II 
 
Senin  
Menyiapkan rapat untuk pengarahan tim audit 
 
Rabu 
Menyiapkan rapat untuk perusahaan yang ingin mengajukan 
penelitian ulang 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6: Struktur Organisasi DIrektorat Jenderal Bea dan Cukai 
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Lampiran 7: Lembar Penilaian Subdirektorat Monitoring, Evaluasi dan Penjamin Kualitas 
Audit 
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Lampiran 8: Lembar Penilaian Subdirektorat Perencanaan Audit 
  
44 
 
 
 
Lampiran 9: Lembar Penilaian Subdirektorat Pelaksanaan Audit I 
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Lampiran 10: Lembar Penilaian Subdirektorat Pelaksanaan Audit II 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 12: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
 
 
 
